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BAB 111
BIOGRAFI K.H MUHAMMAD AHYA

A. Geneology K.H Muhammad Ahya

K.H Muhammad Ahya Bin Entol Ma’ad Bin Entol Abdul Rouf
Jayalaksana. atau yang lebih dikenal dengan sebutan Ki Ahya, Yahya,
Haye bahkan masyarakat Cilegon lebih mengenalnya dengan nama
Wakhia,* yang lahir di Kampung Jombang Wetan Distrik Pemerintahan
Cilegon. Haji Ahya (Akhiya)’ adalah anak dari Entol Ma’ad Bin
Tumenggung Jayalaksana dan wafat pada tanggal 15 Juli 1889.° K.H
Muhammad Ahya menikah dengan seorang wanita bernama Rato
Kapol, dari hasil pernikahannya dengan Ratu Kapol, dikaruniai empat
orang anak yang bernama Zaenab, Nyi Masitoh, Ki Asif dan H. Maad.

K.H Muhammad Ahya adalah seorang ulama yang
kehidupannya sering berpindah- pindah untuk mengajarkan agama dari

Jombang Wetan ke daerah Limpudak (Waringin Kurung). Tempat

Uto Sugiarto,di wawancarai oleh Saiful Iskandar, Tape Recording, Cilegon,
20 juli, 2018.

’Sartono Kartodirdjo,Pemberontakan Petani Banten 1888,..p.317.

*Muhammad Ahya adalah nama dari Ki ahya dan perlu di garis bawahi, ada
beberapa kalangan yang memanggil Ki Ahya dengan Sebutan Wakhia, dalam buku
“Banten Sumber Potensi Heroisme Di Nusantara” menyatakan Ki Wakhia adalah
orang yang paling berpengaruh pada pemberontakan Gudang Batu dan Ki Wakhia di
nyatakan Wafat pada 4 september 1856 di Lampung oleh operasi penyerangan Letnan
Steck sedangkan Ki Ahya dinyatakan wafat pada tanggal 12 Juni 1889 dalam
hukuman gantung para pemberontak Cilegon.
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tinggal K.H Muhammad Ahya tidak jauh dari komplek pemerintahan
Afdeling Cilegon dan berdampingan dengan rumah-rumah Ambetenar
(Pegawai Negeri Sipil) atau tepatnya berdampingan dengan salah satu
juru tulis Asisten Residen Cilegon yang bernama Henri Francois
Dumah.

Akan tetapi, kedekatan tempat tinggal K.H Muhammad Ahya
dengan para Ambetenar Belanda tidak serta-merta menyurutkan
langkah K.H Muhammad Ahya untuk berdakwah dalam melakukan
pengajaran agama yang beliau ajarkan di Jombang Wetan. Kedudukan
para ulama saat itu, disoroti oleh pemerintahan Belanda karena
dikhawatirkan dapat menimbulkan gejolak pemberontakan seperti yang
terjadi sebelumnya di Gudang Batu.*

Tumenggung Abdul Rouf Jayalaksana atau yang biasa dikenal
dengan sebutan Tumenggung Jayalaksana adalah Kakek dari K.H
Muhammad Ahya, dan Menurut Uto Sugiharto® salah satu keturunan
dari K.H Muhammad Ahya menuturkan bahwa, Tumenggung
Jayalaksana adalah seseorang dari kesultanan yang diutus untuk

menjaga distrik daerah Cilegon dan memangku jabatan sebagai

*Pemberontakan Ki Wakhia 1850 yang diakibatkan oleh tingginya pungutan
pajak dan beratnya pekerjaan yang menekan petani. Baca Sejarah Cilegon ,.p.120.

*Uto Sugiarto,di wawancarai oleh Saiful Iskandar, Tape Recording, Cilegon,
20 juli, 2018
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“Tumenggung®. Adapun “Entol”’ gelar dari ayahnya yang bernama H.
Ma’ad. K.H Muhammad Ahya adalah salah satu seorang ulama
keturunan dari Entol Ma’ad Bin Abdul Rouf Jayalaksana. Tidak heran
jika beberapa keturunanannya menjadi kiai besar bahkan orang yang
sangat dikagumi di daerahnya.

Sulit menggali informasi mengenai kehidupan keagamaan
Muhammad Ma’ad, bahkan kapan dan dimana Muhammad Ma’ad lahir
dan meninggalnya belum diketahui dengan pasti. Justru makam
Tumenggung Jayalaksanalah yang diketahui keberadaanya dan sampai
saat ini makam tersebut masih di keramatkan oleh warga sekitar,
apalagi keberadaannya dekat dengan Masjid Sumpah Terate Udik.

K.H Muhammad Ahya dikenal sebagai ulama kharismatik yang
mengajarkan agama kepada masyarakat Jombang Wetan. la juga
menjadi pemimpin majelis yang bernama Al-Ishlah yang tidak jauh
dari kediamannya.

Semenjak peristiwa Geger Cilegon, banyak para Kiai yang
ditangkap dan dihukum oleh pemerintah kolonial Belanda, termasuk
K.H Muhammad Ahya yang ditangkap, ia dianggap sebagai salah

seorang yang sangat berbahaya bagi pemerintahan Belanda, dan

*Tumenggung adalah sebuah gelar setingkat wedana diatas Demang.
"Entol adalah gelar bangsawan yang diberikan setingkat dengan Hakim
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dihukum “pancung” bersama dengan 11 orang lainnya, sehingga
pemusatan agama yang K.H Muhammad Ahya lakukan di Jombang
Wetan terhenti.

Adapun bagan silsilah K.H Muhammad Ahya berikut dengan

anak-anaknya :

( Tumenggung Jayalaksana J
L SR

K.H MUHAMMAD AHYA

Rato Kapool
]

N ‘J/

\

; (1) Zaerab ! v
i (2) Ny. Masitoh (3) Ki Asif (4) HMa'ad
i o sl
o |
v & 2
1. Maryam i 1. Khodijah : R
2. Ratuaihban SRR | 1. Muhammad
3. Afiah 3 Sadel 2. Muainudin
4. lzzudin PR e 3. Diahudin
5. Saftudi
5 l\: 1umv: S, Abdul muis 4, Achja Adihdjasoewita
3 asite
6. Aminah . Sifaudi
7 FiAsfudii minal 5. Sifaudin
8. H.Afiyudin 7. Astyah 6. Musfiroh
9. H.Masinah 8. Asyah 7. Muhyidin
10. Moch.Musa I

*Keterangan :

¢ Anak Pertama(Zaenab) Tidak Memiliki Keturunan.

e Ny. Masitoh di nikahi H.Abdurahman

o  Ki Asif tidak diketahui siapa nama istrinya

e H. Maad menikahi Robiatu Adhawiyah.

e Untuk tahun, sulit di ketahui kapan lahir dan wafatnya orang yang terdapat
didalam silsilah ini.
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Adapun penjelasan mengenai Silsilah keluarga Besar
KH.Muhammad Ahya adalah Sebagai Berikut :

K.H Muhammad Ahya Bin Entol Ma’ad Bin Abdul Rouf
Jayalaksana (Tumenggung Cilegon) beristrikan Ratoo Kapool dan
dikaruniai empat orang anak yaitu : (1). Zaenab (2). Nyi Masitoh (3).
Ki Asif (4) K.H Ma’ad.®

1. Zaenab tidak memiliki anak sehingga garis keturunan
yang ditulis tidak ada

2. Nyi Masitoh (mempunyai suami H. Abdurrahman) dan
memiliki 10 orang anak :

1) Ratu Atbhan (memiliki suami. Tb Sharing dan
mempunyai 1 orang anak perempuan Saniah
mempunyai suami Muhammad Akib sehingga
dikaruniai 3 orang anak 1.Artasiah 2. Komariyah
3. Sanwani).

2) Alfiah (mempunyai dua orang anak 1. Tb Soleh
2. Suariyah)

3) lzzudin (mempunyai 2 orang istri Rodiah dan

Safa’ah) dari pernikahan bersama Rodiah

#Catatan nama-nama Keluarga KH.Muhammad Ahya yang tergabung dalam
Paguyuban KH.Muhammad Ahya.
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4)

5)

mempunyai 2 orang Anak Aminah dan Romli
sedangkan dari istri kedua mempunyai 5 orang
anak dan masih belum diketahui.

Safiudin  (mempunyai istri Hadisah dan
dikaruniai enam orang anak) 1. H. Humedi yang
mempunyai 6 orang anak diantaranya : Dra.l’at.
H. Drs. Ekon. Drs. Uun. N Drs.Yuyun. M.
Zikrillah M. Hasbi 2. Suaebah mempunyai 6
orang anak daiantaranya :Nafisah. Junaedi Zumi
Hayati. Islahiyah. M. Hatta. Entik Muhayati. 3.
Drs. Hamiah mempunyai satu orang anak :
Mahdoh 4. H. Asnawi mempunyai 3 orang
anak diantaranya : Yayat. Darmawan. Dan
Muhaddits. 5.Sofwanudin.

Masitoh (mempunyai Suami M.Juni) dan di
karuniai 4 orang anak vyaitu 1. Asiyah
mempunyai 4 orang anak bernama Asmawi,
Abidin,  Asnawati, Asif. 2. Sa’adiyah
mempunyai dua orang anak bernama Sarifudin,

Sadeli 3. M.Taufig mempunyai empat orang
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anak bernama Suharto, Jenudin, Nurhayati,
Hayati 4. Abdul Jalil mempunyai empat orang
anak bernama Eviartiyanti, Eva Nurdiyanti, Ferdi
Afandi, Lili.

6) H. Arifudin (mempunyai istri bernama Hadjah)
dan dikaruniai enam orang anak bernama : 1.
Utsman mempunyai tujuh orang anak bernama

7) H. Aliyudin (mempunyai istri bernama Matiah)
dan dikaruniai lima orang anak yaitu M. Fayumi,
Hj. Nuraeni, H. Ubaidillah, Ma’mun, Ma’arif.

8) H. Masinah (mempunyai suami bernama H
Marbas) dan dikaruniai dua orang anak bernama
Hj.Muhabbah dan H. Bihis.

9) Moch Musa. (mempunyai istri bernama
Suariyah) dikaruniai empat orang anak bernama
Muchyidin, Drs Muhtar, Mustagfar dan
Hj.Sobariyah.

Adapun anak ketiga (3.) dari Ki Asif yang memiliki delapan

orang anak beserta keturuannanya yaitu :
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Khodijah/ Nyi Oden dikaruniai dua orang anak Asikah
dan Yasin.
Abas dikaruniai lima orang anak yaitu Bahri, Hariri,

Tiyah, Mamad, Mansyur, Sofah.

Sadeli (mempunyai istri bernama Siti) dan dikaruniai
dua orang anak, yaitu, Surahman dan, Suranda.
Makmun (mempunyai istri bernama Badriyah) dan
dikaruniai beberapa anak yaitu Hatta, Hambali, Rahmat,
Maryani, Slamet dan Muji.

Abdul Muis dikarunia empat orang anak yaitu Aisyah,
Mulyah, Sohari, Sarifudin.

Aminah dikaruniai tiga orang anak yaitu Homesi, Sueb
dan Asmat

Asiyah dikaruniai satu orang anak yaitu Safiudin

Aisyah dikaruniai satu orang anak yaitu Hasanudin

Selanjutnya anak ke empat (4) dari K.H Ma’ad (beristri

Robiatul Adhawiyah) mempunyai tujuh orang anak beserta

keturunannya yaitu :

1) Muhammad dikaruniai satu anak bernama Ramli
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3)

4)

5)

6)

7)
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Muainuddin  dikaruniai 5 orang anak yaitu,Entuf
taufanudin, Nunung N, Awaludin, Muhtar, Abdul
Mjutholib

Diahuddin dikaruniai lima orang anak yaitu, Mimi
Maryam, Elly, Ecih, Tuty, Jaya.

Achja Adihdjasoewita. Dikarunia empat orang anak
yaitu Hayati Ningrum ,Hj Tuty Lestary, Tati Ratnasuci,
dan Dra. Aida Hajah. Hayati Ningrum dikaruniai
sembilan anak diantaraya : Ronggo Waluyo, Bambang
Irawan, Sri Rahayu, Een Hemdriyansyah,Uno Sukarno,
Adi Supriyadi, Uto Sugiharto, Uyat Novayanto, Dewi
Roswita. Hj.Tuty Lestary dikaruniai enam orang anak
yaitu Drs,H Meivy Adha, Panji Oktapianto, Prelly
Yustiana, Freddy Destanto, Pritta Selvani, Ruddy
Yunivan S.agM.Pd.

Sifaudin dikaruniai dua orang anak yaitu Th. Muad dan
Th.dakori

lyoh Musfiroh dikaruniai  tiga orang anak yaitu
Julehah, Masudi, Rohiyah

Muhyidin memilik satu orang anak bernama Sahuri.
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Dan masih banyak Cucu-cicit dari KH.Muhammad Ahya yang

belum tertulis.
B. Pendidikan K.H Muhammad Ahya

K.H Muhammad Ahya mendapatkan pendidikan agama dari
kedua orang tuanya. Selain itu, pendidikan agama yangKH.
Muhammad Ahya dapatkan dari K.H Sahal dan beberapa ulama yang
ada di Banten.Bagaimana pentingnya simpul pesantren Lopang K.H
Sahal dalam jaringan Ulama Banten terutama pada pertengahan abad
ke-XIX, yang menjaring beberapa Ulama besar yang ikut dalam
didikannya, dan hal inilah yang mereflesikan popularitas dikalangan
para santri dan ulama Banten.’

Setelah mengikuti pendidikan bersama K.H Sahal, Kemudian
K.H Muhammad Ahya pergi Haji, sekaligus untuk memperdalam ilmu
agama di Makkah, karena Makkah bukan hanya sebagai sarana ibadah
haji tapi juga dianggap sebagai pusat dunia dan sumber pencarian ilmu.
K.H Muhammad Ahya juga berguru kepada Syekh Nawawi Al-Jawi
dan K.H Abdul Karim yang menetap di-Mekah sehingga pendidikan

dan aliran yang ia anut adalah Tarekat Kadiriyah.

Mufti Ali, Biografi Ulama Banten ,(Serang: Bantenologi, Dinas
Kebudayaaan dan Pariwisata Provinsi Banten) 2014,.p.177.
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C. Peranan K.H Muhammad Ahya Dalam Bidang Pendidikan,
dan Politik.

Peranan K.H Muhammad Ahya dapat dikategorikan menjadi
dua bagian, pertama dalam pendidikan Islam di Banten dan kedua,
dalam bidang politik.

a) Peranan dalam pendidikan Islam di Banten

Pengaruh Kiai yang melewati batas-batas geografis
pedesaan berkat legitamisi masyarakat untuk memimpin upacara-
upacara keagamaan, adat dan tradisi menginterpretasi doktrin-
doktrin agama. Kiai dikenal tidak hanya sebagai guru di pesantren,
tetapi juga sebagai guru spiritual dan pemimpin Kkharismatik
masyarakat. Penampilan kiai yang khas, seperti bertutur kata
lembut, berprilaku sopan, berpakaian rapih dan sederhana, serta
membawa tasbih untuk berdzikir kepada Allah SWT, merupakan
simbol-simbol kesalehan. Karena itu perilaku dan ucapan seorang
kiai menjadi panduan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

Pesantren adalah sarana pendidikan yang tepat bagi masyarakat

Banten pada umumnya, hal ini adalah upaya untuk menjaga dari
pengaruh-pengaruh ajaran agama dan kebudayaan yang dibawa

oleh kolonial Belanda. Karena pada kenyataanya partisipasi



52

penduduk Banten, menurut Aria Achmad Djajadiningrat,
keengganan kolonial untuk segera mendirikan sekolah-sekolah
diwilayah Banten terkait erat dengan persepsi kolonial Belanda.
Bahwa masyarakat Banten memiliki tradisi memberontak bahkan
sejak masa Kesultanan Semboyan Kolonial Belanda adalah “laat
de bantammers dom blijeven” (Biarkan orang-orang Banten tetap
tertinggal bodoh) *°. Namun hal ini disiasati oleh para guru agama
dan ulama di Banten dengan mendirikan pesantren atau lebih
dikenal dengan sebutan madrasah,

Hal inilah yang membuat K.H Muhammad Ahya segera
merangkul masyarakat Jombang Wetan, Cilegon, guna
mempertahankan Tradisi Keagamaan dari hal-hal yang berbau
misionarisme di Banten, dengan mengadakan beberapa pengajian
rutin (Da’wah), dan melarang memasukan anak-anak ke sekolah
yang didirikan oleh Kolonial Belanda dan dinyatakan haram atau
setidaknya tidak dianjurkan dalam islam.

Lebih dari itu, penderitaan rakyat karena tekanan dari
penjajah Belanda menimbulkan kebencian yang mendalam dari

rakyat Banten yang ditunjukan kepada pihak Kolonial Belanda.

Onufti Ali,Biografi K.HSyam ' 'un 1883-1949, (Serang:Dinas Kebudayaan

dan Pariwisata Provinsi Banten, Bantenologi),2015,.p.39.
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Alasan inilah yang menimbulkan timbulnya banyak api
pemberontakan yang semuanya berbaltukan agama.*

Untuk itu peran ulama dalam bidang pendidikan kegamaan
ajaran Islam memang memiliki kedudukan yang tinggi dan peran
yang penting dalam kehidupan bermasyarakat, karena mereka
merupakan pewaris para Nabi.Untuk itu, empat hal yang harus
dilakukan oleh kalangan para ulama adalah (1). Menyebarkan dan
mempertahankan ajaran islam dan nilai-nilai agama, (2).
Melakukan kontrol dalam masyarakat, (3). Memecahkan persoalan
yang dihadapi masyarakat,dan (4). Menjadi motor dalam
perubahan sosial (agent of sosial change).*?

Diantaranya hal yang dilakukan oleh K.H Muhammad Ahya
dalam melakukan syiar dalam bidang pendidikan keagamaan
adalah :

1)  Mendirikan Majelis Al-Ishlah

Guru-guru agama, Kiai dan ulama,sejak awal
merupakan kelompok sosial yang penting dalam struktur

masyarakat. Ulama merupakan kelompok sosial yang memiliki

4 Halwani Michrob, H.A Mudjahid Chudari, Catatan Masa Lalu Banten,
(Serang: SAUDARA SERANG, 2011),.p.195.

2M. Muizudin, Tsaqofah: Jurnal Agama dan Budaya, (Serang: STAIN
“SMH BANTEN), 2003,.p.61.
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ilmu agama yang selanjutnya disampaikan kepada santri-
santrinya di Pesantren.*®

K.H.Muhammad Ahya sebagai tokoh ulama di Jombang
Wetan, berusaha mencari jalan yang terbaik untuk
memperdalam ilmu agama untuk masyarakat Jombang saat itu,
sehingga timbulah gagasan atau ide untuk mendirikan Majelis
“Al-Ishlah™**. Selain itu, alasan didirikannya majelis Al-Ishlah,
karena pada masa pemerintahan Kolonial Belanda di Jombang
Wetan kekuraangan lembaga Pendidikan formal yang
menaungi masyarakat khususnya di bidang keagamaan. Dari
kebijakan politik pendidikan pemerintah kolonial Belanda yang
sangat diskriminatif, yang ada hanyalah sekolah yang memang
khusus diperuntukan untuk kalangan keluarga bangsawan dan
keluarga, yang memang memiliki keterkaitan dengan
pemerintahan Belanda.'®

Namun untuk mengetahui kapan dan tahun berapa

didirikannya Majelis Al-Ishlah, menurut Uto Sugiharto™tidak

Y¥Rahayu Permana, Kyai Haji Syam'un 1883-1949, Gagasan dan
Perjuangannya ,(Yogyakarta: Eja_Publisher, 2016),. p.15.

“Al-1shlah bermakna mendamaikan perselisihan

> Akira Nagazumi, bangkitnya Nasionalisme Indonesia, Budi Utomo 1908-
1918,.p.24.

'®Uto Sugiarto,, Tape Recording, Cilegon, 20 juli, 2018
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ada yang mengetahui kapan berdirinya Majelis Al-Ishlah, yang
ada hanyalah bukti bahwa Majelis Al-Ishlah diprakarsai oleh
K.H Muhammad Ahya sebagai tempat mengajar untuk murid-
muridnya. Ini terbukti dari beberapa kitab kuno dan bukti
tulisannya yang tertinggal di rumah beliau yang berada di
Jombang Wetan, diantaranya adalah sebagai berikut :

1.Kitab Mizan Qubro : pembahasan didalamnya
mengenai IImu Al-Qur,an dari Al-Qur’an, aqidah, tauhid, figh,
hadits, Sirah, Tafsir, Tarikh dan Tasawuf.

2. Kitab Arbain : merupakan kitab yang memuat empat
puluh dua hadits pilihan yag disusun oleh imam nawawi. Isi
dalam kitab ini menjelaskan tentang Niat, bahwa amalan
tergantung pada niatnya, hadits kedua menjelaskan mengenai
Rukun Islam, Iman dan lhsan. Adapula hadits yang menjelaskan
mengenai tentang halal,haram, syubhat dan hadits mengenai
mengerjakan perintah sesuai dengan kesanggupan.

3. Kitab Ihsanul Qoshos : kitab ini menjelaskan
mengenai cerita-cerita tentang, Nabi Yusuf As, cerita perjalanan
hidupnya, kaum-kaum sebelum nabi Muhammad, dan Cerita

nabi Muhammad Saw.
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4. Kitab Irsyadul Ibad ila Sabilir Rasyaad : merupakan
kumpulan hadits tentang berbagai macam perkara keagamaan.
Bagian awal, isi dalam kitab ini adalah mengenai permasalahan
iman, dan sebab-musabab orang perilaku yang membuat
murtad. Bagian kedua, menjelaskan tentang bersuci (Thoharoh)
beserta ragam tata caranya, mulai dari wudhu, mandi wajib,
mandi biasa hingga, tayamum. Kemudian pada halaman
selanjutnya menjelaskan mengenai keutamaan fadhilah dzikir,
dan berbagai macam ibadah sholat dari sholat fardu sampai
sholat sunah, beserta baca-bacaannya.

5. Naskah Isro Mi’roj Nabi Muhammad Saw : naskah
ini, menceritakan mengenai perjalan isro mi’roj nabi
muhammad Saw, dari masjidil harom, Agqso hingga sampai
pada Sidrotul Muntaha. Perjalan isro bertujuan untuk
mensucikan dan memberikan pelajaran kepada nabi Muhammad
Saw, pelajaran itu ditunjukan oleh Allah Swt ketika nabi saw
telah mencapai langit pertama, nabi dipertemukan oleh nabi-
nabi sebelum nabi Muhammad Saw.

Tidaklah mudah bagi K.H Muhammad Ahya

membangun Majelis pembelajaran ilmu agama yang posisinya
tidak jauh dari pusat pemerintahan kolonial Belanda. Namun

dengan ikhtiarnya atas apa yang beliau pelajari pada gurunya
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K.H Abdul Karim dan, K.H Sahal atas ilmu yang diperoleh
ketika di Mekkah, K.H Muhammad Ahya akhirnya membangun
Majelis Al-Ishlah."’

Dua metode pengajaran yang diajarkan oleh
K.H.Muhammad Ahya di Majelis Al-Ishlah, yaitu : pertama,
metode yang pengajaran yang bersifat pemahaman tentang
ibadah (iman, sholat, puasa, dan figh) yang ia berikan kepada
santrinya. Kedua, mengenai pengkajian makna kandungan ayat-
ayat Alqur’an, kitab-kitab klasik, Tareqat Qadiriyah, dan

pengendalian ilmu, ruh, nafsu dan kalbu.™®

b) Peranan K.H Muhammad Ahya Dalam Bidang Politik
Politik adalah sebuah perilaku individu, dan kelompok
untuk kegiatan yang dilakukan demi mewujudkan kebijakan
dan keinginan dalam tatanan negara agar dapat merealisasikan
cita-cita sebuah negara, sehingga mampu membangun dan
membentuk negara sesuai dengan kebahagiaan bersama didalam
masyarakat. Dalam hal ini Politik yang dilakukan oleh kaum elit

agama seperti K.H Wasid, K.H Arsyad Thowil, K.H

YWawancara Ruddy Yunivan diwawancarai oleh Saiful Iskandar, Tape
Recorder,Cilegon, 08juli 2018. (20:15)
¥Mufti Ali, Biografi Ulama Banten,2014....,.p.80.
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Muhammad Ahya sangat diperlukan oleh masyarakat, terlebih
setelah runtuhnya Kesultanan Banten.

Untuk itu, pada masa pemerintahan kolonial Belanda.
Para kiai dan pemimpin tarekat lebih dihormati ketimbang
Pamong Praja dan Bupati yang bekerja pada pemerintahan
Belanda, dan dukungan rakyat diberikan sepenuhnya kepada
para kiai yang menjadi tokoh amat disegani dan dihormati. Dan
ini tidak hanya terasa pada kalangan penduduk, tetapi juga
kaum bangsawan.*®

Para kiai memainkan peran penting dalam bidang
politik, yang didasari atas nama masyarakat untuk terlepas dari
penjajah Belanda, oleh karena itu para kiai memainkan peran
dalam melakukan gerakan politik melawan pemerintah kolonial
Belanda..®* KH Muhammad Ahya yang dianggap sebagai salah
satu ulama di Jombang Wetan diharapkan dapat menjembatani
berbagai permasalahan rakyat dengan pemerintahan kolonial
Belanda. Menurut Uto Sugiharto, K.H Muhammad Ahya adalah

sebagai penengah masyarakat Jombang Wetan dalam

1 M. Hudaeri, Tasbih dan Golok.....,p.51-52

*®pemberontakan yang terjadi oleh kalangan pemuka agama : Pemberontakan
di Pandeglang 1811 Mas Jakaria, Peristiwva Cikande Udik 1845, Pemberontakan
Wakhia 1850, Peristiwa Usup 1851, peristiwa pungut 1862, Kasus Kolelet 1866.
Kasus Jayakusuma 1686 dan Geger Cilegon 1888 Ki Wasid.
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menghadapi pemerintahan Belanda.?* Ada kemungkinan K.H
Muhammad Ahya pernah ikut terlibat dalam struktur
pemerintahan Belanda namun tidak terlalu aktif dalam
melaksanakan kegiatannya.

K.H Muhammad Ahya merupakan ulama pribumi yang
memiliki kedudukan sebagai penghulu, jabatan tertinggi untuk
mengurusi pelaksanaan hukum Islam pada masa pemerintahan
Belanda yang terbagi menjadi beberapa macam diantaranya
adalah :”hoofd "*dan “landread” menjadi kemungkinan K.H
Muhammad Ahya masuk didalam struktur Pemerintahan
Kolonial Belanda, ditambah lagi dengan surat “Bataviasch
Handelsblad 1889 yang mengatakan para penghulu dan
dewan tanah telah datang berbicara mengenai beberapa masalah
yang dituju kepada K.H Muhammad Ahya. Hal ini menunjukan
bahwa K.H Muhammad Ahya adalah seseorang yang
diperlukan oleh pemerintah Belanda, namun disisi lain

keterlibatannya dalam peristiwa Geger Cilegon menjadikannya

?'Uto Sugiharto, diwawancarai oleh Saiful Iskandar, Tape Recording,
Cilegon, 20 juli 2018.

2?pelaksanaan hukum keluarga seperti pewarisan dan bisa sebagai penasehat
penghulu landraad. Sedangkan penghulu landraad untuk mengawasi pendidikan
agama.

**Bataviasch Handelsblad 1889.no 30.(pengholoe van den landread is komen
spreaken over nen arfenis questis on doordexen naar hadjie achija was gezonden).
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salah satu orang yang dianggap paling berbahaya bagi

pemerintahan kolonial Belanda.

Dalam bidang politik. K.H Muhammad Ahya telah

memberikan pengaruh besar baik secara langsung maupun tidak

langsung, kepada Masyarakat Cilegon, yaitu :

a)

b)

Kiai-kiai bermufakat termasuk K.H Muhammad Ahya
untuk mengangkat Hadji Wasid sebagai Raja Islam, dan
menjadikannya panglima perang, serta menjadikan
rumah K.H Muhammad Ahya sebagai Pos Gardu
Penyerangan.

K.H Muhammad Ahya ikut dalam membuat Strategi
Perlawanan pada pemerintahan kolonial Belanda di masa
pra-Geger Cilegon 1888, di Jombang Wetan bersama
para kiai dan santri, dengan cara mengumpulkan para
kiai untuk mengikuti acara Kenduri pesta Sunatan
anaknya, sembari mengusung pergerakan keesokannya
dan mengumpulkan alat-alat perang untuk dipakai

melawan pemerintah.**

*Halwani  Michrob,A Mudjahid Chudari, Catatan Masa Lalu
Banten,......, p.210.



